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Based on the results of interviews with the class teacher and document studies, a low
level of critical thinking skills was found among students in the subject of mathematics.
This problem can be addressed through Classroom Action Research aimed at
improving students' critical thinking abilities and learning outcomes through the
implementation of the Problem Based Learning model. This classroom action research
follows the Kemmis and Mc. Taggart model, which includes planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects are 27 students from the fourth
grade of Dukuh 01 Public Elementary School in Salatiga, conducted in two cycles. Data
collection techniques involve the use of questionnaires to gather data on critical
thinking abilities and written tests to measure student learning outcomes. Data
analysis is conducted using quantitative descriptive analysis. The research findings are
as follows: (1) There is an improvement in students' critical thinking abilities in each
cycle, with 87.62% (Good) in cycle I, and an increase to 91.18% (Very Good) in cycle II
(2) There is an improvement in student learning outcomes, as evidenced by an
increase in the average scores, with 82.60 in cycle I and 86.60 in cycle II. The
percentage of students achieving mastery in learning outcomes also increased from
81.48% in cycle I to 88.85% in cycle II.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kkelas serta studi dokumen, ditemukan
rendahnya tingkat berpikir kritis siswa untuk mata pelajaran matematika. Masalah ini
dapat diselesaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggart, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas [V SD Negeri Dukuh 01 Salatiga, dengan
total 27 siswa, yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar angket untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis
dan tes tertulis untuk mengukur hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada tiap siklusnya yaitu pada siklus I sebesar
87,62% (Baik), meningkat pada siklus II menjadi 91,18% (Sangat Baik); (2) Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa, terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 82,60, siklus II sebesar 86,60. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa juga meningkat dari 81,48% pada siklus I menjadi
sebesar 88,85% pada siklus II.

I. PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang tentang Sistem
Pendidikan (UU No.20 tahun 2003) Fungsi dan
tujuan Pendidikan Nasional yang tak lain adalah
untuk  mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk mengem-
bangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Seiring

dengan perkembangan zaman serta masyarakat
yang semakin dinamis, sistem pendidikan pun
ikut mengalami transformasi demi penyesuaian
terhadap globalisasi yang terjadi, dalam
pendidikan  kurikulum yang tepat dapat
menumbuhkan potensi maksimal dari diri siswa.
Kurikulum adalah dasar ataupun pedoman
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah (Angga, 2022).

Salah satu kurikulum yang diterapkan di
Sekolah Dasar (SD) adalah Kurikulum Merdeka.
Menurut Safitri dkk (2022) kurikulum merdeka
adalah kurikulum yang dilaksanakan dengan cara

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

9978


mailto:isnansunu21@gmail.com

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (9978-9985)

mengembangkan profil anak atau siswa sehingga
memiliki jiwa dan nilai yang sesuai dengan
kandungan 5 sila Pancasila serta dapat dasar
atau bekal dalam kehidupannya. Salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di SD adalah
Matematika. Menurut Suriasumantri (Puspita,
2018) Matematika adalah berfikir dengan
menggunakan cara yang logis, yang artinya
matematika adalah langkah yang dipakai untuk
berpikir secara logis. Sebagai alat pikir dan alat
pemecahan masalah, kemampuan matematika
siswa Indonesia ternyata masih tergolong rendah
(Tasya, 2018). Dalam pembelajaran matematika
hampir semua tujuan pembelajaran memerlukan
pemecahan masalah. oleh karena itu, pem-
belajaran matematika ini dianggap sulit oleh
banyak siswa. Dalam proses pembelajaran
matematika salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis
guna menyelesaikan atau memecahkan masalah.

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembang-
kan oleh setiap siswa. Menurut Christina (2016)
pentingnya berpikir kritis bagi tiap siswa agar
mereka dapat memecahkan segala permasalahan
yang ada di dunia nyata. Bukan hanya
permasalahan yang mereka hadapi ketika
kegiatan pembelajaran di kelas saja. Berpikir
kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
menemukan informasi dan pemecahan dari suatu
masalah. Dengan cara bertanya kepada dirinya
sendiri untuk menggali informasi tentang
masalah yang sedang dihadapi. Menurut Shriner
(Agnafia, 2019) berpikir kritis merupakan
kemampuan dalam menganalisis situasi yang
didasarkan fakta, bukti sehingga diperoleh suatu
kesimpulan. Berpikir kritis juga merupakan
kemampuan dalam mengembangkan serta men-
jelaskan argumen dari data yang disusun menjadi
suatu keputusan atau ide yang kompleks.

Dalam pembelajaran matematika seharusnya
seluruh siswa kelas IV dapat menerapkan
kemampuan berpikir kritis agar pembelajaran
matematika dapat berjalan dengan semestinya,
karena dalam matematika kemampuan pemeca-
han masalah merupakan hal utama. Kemampuan
berpikir kritis yang rendah dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hasil belajar berarti hasil
yang diperoleh seseorang dari aktivitas yang
dilakukan dan juga mengakibatkan terjadinya
perubahan tingkah laku (Kristin, F., 2016) hasil
belajar adalah perubahan pada siswa, meliputi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
diperoleh  setelah  siswa  menyelesaikan
pembelajaran, melalui interaksi dengan berbagai
sumber belajar dan lingkungan belajar. Menurut

Nasution (2000) hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran. Hasil
belajar pada aspek kognitif yang diharapkan
adalah seluruh siswa kelas IV tuntas atau sudah
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan sekolah
yaitu 70.

Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumen yang dilakukan di SD Negeri Dukuh 01
Salatiga pada bulan Maret 2023. Pada mata
pelajaran matematika kelas IV, diperoleh data
nilai formatif bab penyajian data masih di bawah
KKTP yang ditentukan sekolah. KKTP mata
pelajaran matematika di SD Negeri Dukuh 01
Salatiga tahun ajaran 2022/2023 adalah 70. Nilai
formatif mata pelajaran matematika dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai formatif mata pelajaran
matematika bab penyajian data

Keterangan Jumlah
Siswa Tuntas 14 Siswa
Belum tuntas 13 Siswa
Rata-rata nilai 68,89

Sumber: Arsip SD Negeri Dukuh 01 Salatiga

Penyebab rendahnya nilai formatif tersebut
karena siswa kesulitan memahami materi yang
disampaikan oleh guru, sebab siswa terbiasa
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa dilatih
untuk dapat mengembangkan pengetahuannya,
sementara matematika membutuhkan pema-
haman serta kemampuan berpikir kritis dari
siswa agar pembelajaran menjadi bermakna.
Agar proses pembelajaran berjalan dengan
efektif, efisien dan bermakna, guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang tepat. Serta
mampu untuk mengajak siswa berpikir kritis
untuk materi yang diajarkan. Model pembelaja-
ran yang dipilih harus dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar,
melatih siswa untuk dapat belajar mandiri, dan
melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam
pembelajaran, model pembelajaran berfungsi
pula sebagai pedoman bagi guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan temuan permasalahan di atas,
model pembelajaran Problem Based Learning
dapat menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa kelas IV SDN Dukuh 01 Salatiga pada mata
pelajaran matematika. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa penelitian terdahulu milik Puspita
(2018); Ariyani (2021); Nofziarni (2019);
Asriningtyas  (2018); telah  membuktikan
keberhasilan dari Problem Based Learning dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Puspita, dkk (2018) mendefinisikan model
Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu
model pembelajaran yang dapat menuntun dan
mengembangkan kemampuan siswa agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang berorientasi
pada masalah otentik dari kehidupan aktual
siswa, agar dapat merangsang kemampuan
berfikir secara kritis. Menurut Eggen (Nurrohma
dkk, 2021) model Problem Based Learning atau
model pembelajaran berbasis masalah adalah
sebuah model yang digunakan untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir, memecahkan
masalah, dan juga pengaturan diri dengan
menggunakan masalah otentik sebagai fokus
pembelajarannya. Menurut Asriningtyas, dkk
(2018) Problem Based Learning adalah
pembelajaran yang menitikberatkan kepada
peserta didik sebagai pembelajaran dan dihadap-
kan pada permasalahan kehidupan nyata yang
akan dipecahkan melalui seluruh pengetahuan
yang dimiliki.

Dalam model Problem Based Learning
langkah-langkah yang digunakan menurut
Shofiyah (2018) yaitu: (1) orientasi siswa pada
masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar, (3) membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil pemecahan masalah, dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Menurut Kunandar (Suhendar, 2018) langkah-
langkah Problem Based Learning adalah (1)
Orientasi siswa kepada masalah, (2) Mengorgani-
sasikan siswa, (3) Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok, (4) Mengembangkan dan
menyajikan  hasil, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sintaks
model pembelajaran Problem Based Learning
yang dikemukakan oleh Shofiyah, yaitu: (1)
orientasi siswa pada masalah, (2) mengorgani-
sasikan siswa untuk belajar, (3) membantu
penyelidikan mandiri dan juga kelompok, (4)
mengembangkan dan  menyajikan  hasil
pemecahan masalah, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Berdasarkan berbagai studi pendahuluan
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika kelas IV di Sekolah Dasar.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas menggunakan model penelitian dari
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2013: 132)
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
serta refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan di SD Negeri Dukuh 01 Salatiga yang
terletak di Dukuh, Kecamatan Sidomukti, Kota
Salatiga, Jawa Tengah. Variabel terikat (x) dalam
penelitian ini yaitu penerapan model Problem
Based Learning, dan kemampuan berpikir kritis
serta hasil belajar siswa merupakan variabel
bebas (y). Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SDN Dukuh 01 Salatiga tahun ajaran
2022/2023 semester II, dengan jumlah siswa
sebanyak 27 siswa yang terdiri dari 14 siswa
perempuan dan 13 siswa laki-laki.

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK), terdiri
dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, dimana di
setiap siklus dilaksanakan dalam 2 pertemuan.
Data yang digunakan berupa data kuantitatif
tentang kemampuan berpikir kritis serta data
hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket guna mengukur kemam-
puan berpikir kritis siswa, angket yang
digunakan mengacu pada penelitian yang sudah
dilakukan oleh Rahmawati (2020) dimana hasil
uji validitas angket kuisioner pada semua item
pertanyaan kemampuan berpikir kritis memiliki
T'hitung > Trabel (0,235) dengan nilai signifikansi yang
lebih Kkecil dari taraf nyata alpha 5% (0,05)
sehingga item pertanyaan valid, dengan uji
reliabilitas butir pertanyaan didapatkan 0,793
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yang berarti
item tersebut telah reliabel. Wawancara dan
studi dokumen untuk mengetahui kondisi awal
siswa, serta tes tertulis untuk mengukur hasil
belajar siswa. Teknik analisis data pada pene-
litian ini menggunakan deskriptif kuantitatif.
Indikator kinerja penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa dan nilai hasil
belajar matematika dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP = 70) siswa yang
tuntas ditargetkan mencapai 85% dari jumlah
seluruh siswa kelas [V, serta kemampuan
berpikir kritis siswa secara rata-rata kelas
mencapai 80% (Baik).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan
pada siswa kelas IV SD Negeri Dukuh 01
Salatiga sejumlah 27 siswa dalam 2 siklus.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dan II
dengan menggunakan model pembelajaran
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Problem Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran matematika, dilaksanakan dalam 2
kali pertemuan tiap siklus. Sebelum dilakukan
siklus I peneliti melakukan tindakan pra siklus
guna mengetahui kemampuan berpikir kritis
serta hasil belajar awal siswa. Pada tahap
perencanaan siklus I, peneliti menyiapkan
modul pembelajaran matematika pada bab
penyajian data, yang kemudian
dikonsultasikan dengan guru kelas. Kemudian
peneliti menyiapkan sumber dan media
pembelajaran. Menyusun LKPD, PPT inovatif
dan tes tertulis. Selanjutnya peneliti
menyiapkan instrumen penelitian, terdiri dari
lembar angket kuisioner kemampuan berpikir
kritis dan soal tes tertulis, yang terdiri dari 20
soal pilihan ganda, 5 soal isian singkat dan 1
soal uraian guna mengetahui hasil belajar
siswa. Pada tahap Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai
modul pembelajaran yang sudah disusun.
Langkah-langkah model Problem Based
Learning sudah dilaksanakan dengan baik.
Pada tahap observasi, kegiatan pembelajaran
dinilai dan diamati observer yaitu guru kelas.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru
dan siswa pembelajaran matematika di kelas
[V sudah terlaksana sesuai dengan rancangan
kegiatan yang telah disusun pada modul ajar.
Pada tahap refleksi siklus I, peneliti bersama
guru kelas menemukan bahwa pada siklus I
terdapat siswa yang kurang fokus, kurang
antusias, dan terkadang mengganggu teman
kelompoknya. Oleh karena itu peneliti men-
coba memperbaiki modul ajar, agar model
Problem Based Learning dapat terlaksana
dengan lebih maksimal. Peneliti juga berupaya
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
menambahkan aturan-aturan pada siswa agar
pembelajaran kondusif. Selain itu peneliti
menambahkan ice breaking agar siswa lebih
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti
berkonsultasi dengan guru kelas guna
mengatasi masalah yang ditemukan pada
siklus I.  Peneliti menyiapkan media
pembelajaran yang lebih menarik agar siswa
dapat lebih termotivasi mengikuti kegiatan
pembelajaran. Peneliti juga menambahkan ice
breaking berupa permainan sederhana agar
siswa lebih antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran. Peneliti menyiapkan sumber
dan media pembelajaran. Menyusun LKPD,
PPT inovatif dan tes tertulis, serta instrumen
penelitian, terdiri dari lembar angket

kuisioner kemampuan berpikir kritis dan soal
tes tertulis guna mengukur hasil belajar siswa.
Pada tahap pelaksanaan, model pembelajaran
Problem Based Learning sudah terlaksana
secara baik. Langkah-langkah Problem Based
Learning sudah dilaksanakan secara runtut.
Pada tahap observasi siklus II, berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh guru
kelas, ditemukan bahwa secara keseluruhan
siswa kelas IV sudah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Pada
tahap refleksi siklus II, secara keseluruhan
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik
sesuai dengan rancangan kegiatan
pembelajaran pada modul ajar. Indikator
kinerja penelitian yang ditetapkan juga sudah
tercapai. Dari pelaksanaan 2 siklus penelitian,
diperoleh data nilai rata-rata Kkelas hasil
pengukuran variabel kemampuan berpikir
kritis dan hasil Dbelajar peserta didik
dipaparkan sebagai berikut ini.

Tabel 2. Data nilai rata-rata kelas kemampuan
berpikir kritis Siklus I dan Siklus II

) Pra-Siklus  Siklus 1 Siklus 11
Indikator

(%) (%) (%)
1. Mampu
menganalisis 62,73 93,75 95,83
argumen
2. Mampu bertanya 75,6 87,50 88,33
3. Mampu menjawab 77,89 89,06 91,65
pertanyaan
4. Mampu
memecahkan 53,56 88,75 89,58
masalah
5. Mampu membuat 65 83,33 90,83
kesimpulan
6. Mampu
mengevaluasi atau 40,7 83,33 90,90
menilai
Rata-rata Kelas 62,58 87,62 91,18

Berdasarkan tabel 2, di atas dapat dilihat
dari jumlah siswa kelas IV yang mengikuti
pembelajaran sebanyak 27 siswa, ditemukan
dalam pra siklus kemampuan berpikir kritis
dengan rata-rata kelas 62,58% (Rendah).
Pada siklus I nilai rata-rata kelas kemampuan
berpikir kritis siswa sebesar 87,62% (Baik).
Pada siklus II nilai rata-rata kelas kemampuan
berpikir kritis siswa sebesar 91,18% (Sangat
Baik), sehingga terjadi peningkatan dari siklus
I sebesar 3,56%. Untuk penyajian data hasil
belajar siswa dipaparkan dalam tabel berikut
ini.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

9981



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (9978-9985)

Tabel 3. Data hasil belajar pra siklus, evaluasi
siklus I dan evaluasi Siklus II

Siklus Siklus

Keterangan Pra-Siklus 1 I
Nilai Tertinggi 80 100 100
Nilai Terendah 24 32 36

Rata-rata 42,96 82,60 86,60
Tuntas (%) 37,03 81,48 88,85
Belum Tuntas (%) 62,97 18,52 11,11

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata hasil belajar siswa terus
meningkat dari pra siklus, siklus I sampai
dengan Siklus II. Pada pra siklus nilai tertinggi
yang diperoleh yaitu 24, nilai terendah
sebesar 80, dengan persentase siswa tuntas
37,03% atau sebanyak 10 dari 27 siswa sudah
memenuhi KKTP (270), rata-rata nilai siswa
pada pra siklus yaitu 42,96. Pada siklus I nilai
tertinggi yang diperoleh sebesar 100, nilai
terendah sebesar 32, rata-rata nilai siswa
82,60, dengan persentase siswa tuntas
81,48% atau sebanyak 22 dari 27 siswa
memenuhi KKTP (270). Pada siklus II nilai
tertinggi yang diperoleh sebesar 100 dan nilai
terendah yang diperoleh sebesar 36, dengan
rata-rata nilai siswa 86,6 dan persentase
jumlah siswa tuntas sebesar 88,85% atau
sebanyak 24 dari 27 siswa sudah memenubhi
KKTP (=70).

. Pembahasan

Seperti telah dipaparkan pada bagian hasil
penelitian, pada tabel 2 data nilai rata-rata
kelas kemampuan berpikir kritis siswa,
pengukuran menggunakan indikator: (1)
siswa mampu menganalisis argumen, (2)
siswa mampu bertanya, (3) mampu menjawab
pertanyaan, (4) siswa mampu memecahkan
masalah, (5) siswa mampu membuat
kesimpulan (6) Siswa mampu mengevaluasi
atau menilai. Pada pra siklus kemampuan
berpikir kritis siswa masih berada dibawah
kriteria yang diharapkan. Hal ini nampaknya
juga karena para siswa belum memiliki
kemampuan prasyarat berpikir kritis seperti
disampaikan Endang (2018) dalam laporan
penelitiannya. Peneliti memfokuskan peren-
canaan siklus [ supaya kemampuan berpikir
kritis siswa dapat meningkat dengan
memperbaiki modul pembelajaran yang
dibuat serta berusaha melakukan pengkondi-
sian kelas agar model pembelajaran Problem
Based Learning dapat terlaksana dengan
benar. Dari tabel 2 nampak skor rata-rata
kelas kemampuan berpikir kritis siswa pada

siklus I sudah masuk pada kategori Baik
(87,62%), serta sudah mencapai indikator
kinerja penelitian yang sudah ditentukan,
yakni skor rata-rata kelas kemampuan
berpikir kritis 80% (Baik).

Pada siklus II data pada tabel 2 menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa sudah mencapai kategori
sangat baik (91,18%). Data yang peneliti
peroleh menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian Ayuningsih
(2019); Asriningtyas (2018) yang juga
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dimana terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dari tidak
kritis pada siklus I menjadi kritis pada akhir
siklus II. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada penelitian ini juga sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan Puspita,
dkk (2018) model Problem Based Learning
(PBL) adalah salah satu model pembelajaran
yang dapat menuntun dan mengembangkan
kemampuan siswa agar dapat menyelesaikan
permasalahan yang berorientasi pada
masalah otentik dari kehidupan aktual siswa,
sehingga dapat merangsang kemampuan
berfikir secara kritis.

Berdasarkan tabel 3 hasil belajar siswa
pada siklus I belum mencapai target yang
ditentukan, yaitu ketuntasan siswa 85%. Guna
memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal
pada siklus II, peneliti memperbaiki modul
ajar serta membuat media pembelajaran yang
lebih menarik agar siswa dapat lebih
termotivasi serta bersungguh-sungguh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut
Wina Sanjaya (Nurrita, 2018) Media
pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam
belajar juga memudahkan siswa mempelajari
materi pelajaran sehingga dapat mening-
katkan gairah siswa untuk belajar. Pada siklus
[ ditemukan siswa yang kurang fokus
mengikuti kegiatan pembelajaran, guna
mengatasi hal tersebut peneliti menambahkan
kegiatan ice breaking berupa permainan
sederhana, hal ini selaras dengan pendapat
Adila (2022) yang mengemukakan bahwa
mengatasi penghambat konsentrasi belajar
siswa, melalui mencoba mengenali karakter
siswa, menciptakan kondisi yang nyaman dan
tidak menekan siswa, dengan mengisi ice
breaking dengan bercerita maupun kuis untuk
siswa bermain. Hasilnya pada siklus I
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berdasarkan tabel 3 didapati hasil belajar
siswa mengalami peningkatan pada nilai rata-
rata kelas serta sudah mencapai indikator
ketuntasan yaitu 85% dari jumlah siswa.
Peningkatan hasil belajar ini selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ayuningsih (2019) dan Rahmawati (2020)
yang menyatakan bahwa hasil belajar meng-
alami peningkatan setelah siswa diberikan
model pembelajaran Problem Based Learning.

Kelebihan dari penelitian ini yaitu
menggunakan kurikulum terbaru (Kurikulum
Merdeka), sehingga belum banyak penelitian
lain yang menggunakannya. Peneliti berharap
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan, bagi
guru maupun peneliti lain dalam menerapkan
model Problem Based Learning pada pelajaran
matematika di kelas IV sekolah dasar pada
sekolah yang sudah mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Selain itu penelitian ini
menggunakan sumber yang relevan, terbaru
dan terpercaya. Sehingga hasil penelitian ini
relevan dengan kondisi saat ini. Sedangkan
keterbatasan dari penelitian ini adalah, dalam
penelitian ini model pembelajaran Problem
Based Learning diterapkan pada pelajaran
matematika. Sehingga hasil yang didapatkan
mungkin akan berbeda apabila diterapkan
pada mata pelajaran lain. Selain itu pada
penelitian ini peneliti menggunakan media
pembelajaran audiovisual berupa PPT dan
video pada pembelajaran matematika,
sehingga pembelajaran serupa tidak dapat
diterapkan di sekolah yang belum memiliki
fasilitas tertentu.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, maka simpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut: 1) Penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, terbukti dari peningkatan pada
siklus 1 sebesar 87,62% (Baik) menjadi
91,18% (Sangat Baik) pada akhir siklus II; 2)
Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan rerata
hasil belajar siswa, terbukti dari peningkatan
rerata hasil belajar pada siklus I sebesar 82,6
menjadi 86,6 pada siklus II, dengan
persentase ketuntasan 88,85%. Jadi penelitian
ini dianggap mampu meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa

kelas IV di SD Negeri Dukuh 01 melalui
penerapan model Problem Based Learning.

B. Saran

Berpijak pada hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
peneliti menyarankan hal-hal berikut: 1) bagi
guru, agar dapat merancang dan mengimple-
mentasikan model pembelajaran Problem
Based Learning pada pelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa; 2) bagi peneliti dan pembaca
yang akan datang, penerapan model Problem
Based Learning diterapkan pada pelajaran
matematika, sehingga hasil yang didapatkan
bisa saja berbeda apabila model pembelajaran
Problem Based Learning diterapkan pada mata
pelajaran lainnya.
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